
BAB VI  

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari kajian serta pembahasan, seiring 

dengan perkembangan zaman dan teknologi yang disertai dengan 

digitalisasi pada sistem transaksi dan sistem perbelanjaan menurut 

penelitian ini,  sehingga bisa disimpulkan seperti di bawah ini : 

1. Sebelum Penerapan Sistem Transaksi Non-Tunai Terhadap Perbelanjaan 

Online Pada Masyarakat Di Kelurahan Limau Manis Kec. Pauh Kota 

Padang dengan menggunakan sistem transaksi tunai (Cash) yaitu 

berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dalam Perilaku 

Konsumsi masyarakat dalam berbelanja untuk memenuhi kebutuhannya 

masih cenderung melakukan perbelanjaan secara langsung ke pasar-

pasar tradisional sekitar seperti Pasar Baru, Pasar Bandar Buat dan toko-

toko sekitar. Karena menurut masyarakat ini terealisasikan ketika 

masyarakat merasa Pasar Tradisional di sekitar kelurahan tidak 

memenuhi barang/jasa sesuai kebutuhannya, ketika di sekitar tidak 

menyediakan jasa ojek/taksi/pembelian tiket sehingga masyarakat 

menggunakan jasa ojek/taksi/pembelian tiket online dengan sistem 

tunai(cash), ketika masyarakat tidak mendapatkan promosi/diskon saat 

berbelanja secara langsung di pasar sekitar maka masyarakat berbelanja 

melalui aplikasi/platform e-commerce namun hanya pada saat itulah 

masyarakat melakukan perbelanjaan online dan merasa mendapatkan 



alternatif lain dalam berbelanja memenuhi kebutuhan walaupun 

masyarakat hanya bertransaksi dengan sistem transaksi tunai(Cash). Dan 

berdasarkan penelitian ini Efektif Dan Efisien berbelanja online dengan 

menggunakan sistem transaksi tunai (Cash) dirasakan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan pada saat menggunakan transportasi/pembelian 

tiket online melalui aplikasi dengan menggunakan sistem transaksi 

tunai(Cash) karena menurut masyarakat ketika sebelum adanya sistem 

berbasis digital masyarakat merasakan membutuhkan waktu dan 

pengorbanan untuk memberli barang/jasa yang diinginkan sesuai 

kebutuhannya ke pasar-pasar tradisional sekitar kelurahan ataupun 

berbelanja online dengan menggunakan sistem transaksi tunai karena 

harus menunggu hingga barang/jasa sampai terlebih dahulu baru bisa 

digunakan sesuai kebutuhan. Lalu berdasarkan penelitian ini Keamanan 

pada berbelanja saat sebelum penerapan sistem transaksi non-tunai ini 

masih cenderung melakukan transaksi tunai seperti di pasar-pasar 

tradisional sekitar dengan rasa percaya tinggi jika dibandingkan dengan 

berbelanja online lalu membayarnya tunai karena barang/jasa akan 

dibayar setelah masyarakat itu sendiri yang melihat barang/jasa yang 

dibelinya sesuai atau tidaknya. Sehingga masyarakat dalam mengurangi 

resiko kerugiaan dalam berbelanja masih memilih berbelanja secara 

langsung ke pasar namun sebagian masyarakat yang memang 

kebutuhannya ada diperbelanjaan online maka masyarakat akan 

membelinya dengan melihat penilaian toko online terlebih dahulu. Serta 



masyarakat juga merasakan Lingkungan Sosial mereka yang 

mempengaruhi dalam menggunakan perbelanjaan online untuk alternatif 

lain dalam berbelanja dalam masa adaptasi ke zaman dimana digitalisasi 

ini. 

2. Dampak Sesudah Penerapan Sistem Transaksi Non-Tunai Terhadap 

Perbelanjaan Online Pada Masyarakat Di Kelurahan Limau Manis Kec. 

Pauh Kota Padang yaitu berdasarkan hasil penelitian sangat berdampak 

bagi masyarakat dalam Perilaku Konsumsi masyarakat semakin 

konsumstif dalam perbelanjaan online dikarenakan dari penelitian 

banyak masyarakat merasakan kemudahan saat menggunakan 

perbelanjaan online, jasa transportasi online, pembelian tiket online dan 

bahkan masyarakat jika ada pilihan dalam bertransaksi sudah mulai 

mengutamakan bertransaksi dengan basis digital hal ini terjadi karena 

sistem ini selalu melakukan upgrade dalam sistem yang ada sehingga 

masyarakat tertarik untuk menggunakannya. Namun tidak konsumtif 

dalam penggunaan jasa transportasi/pembelian tiket online dan tidak 

berperilaku konsumtif dalam mengutamakan sistem transaksi mana yang 

digunakan pada sesudah adanya penerapan sistem transaksi non-tunai 

dikarenaka masyarakat berpendapat bahwa penggunaan transaksi dalam 

jasa transportasi/pembelian tiket masih banyak terdapat di sekitar 

kelurahan serta juga dalam biaya lebih murah dibandingkan jasa online 

dikarenakan jasa online terkadang mengukur jarak kejauhan kemudian 

sampai pesanan jasa transportasi terlambat dari waktu yang diinginkan 



dan  juga dominan di kelurahan limau manis juga dominan pekerjaan 

jasa angkutan umum sehingga tidak mempengaruhi perilaku konsumsi 

masyarakat. Efesien dan Efektif sangat dirasakan masyarakat karena 

sebelumnya masyarakat yang hanya berbelanja online, menggunakan 

jasa transportasi, membeli tiket dan lain-lainnya dengan menggunakan 

sistem transaksi tunai/COD(Cash On Delivery)atau bayar di tempat hal 

itu bagi masyarakat membutuhkan waktu lama untuk menunggu barang 

sampai ke tangan namun sesudah penerapan sistem transaksi non-tunai 

masyarakat merasakan sistem ini sangat memberi kemudahan 

masyarakat untuk melakukan banyak aktivitas lainnya sehari-hari. 

Karena masyarakat merasakan ketika sudah membayar secara online 

maka barang/jasa akan langsung diproses pengirimannya dan bisa 

dinikmati sesuai kebutuhan secara cepat. Keamanan berdasarkan 

peneliatan ini yaitu dalam perbelanjaan online sangat dirasakan 

masyarakat karena sistem transaksi non-tunai merupakan bentuk yang 

dihadirkan dengan menggunakan digital sehingga semua akan terekam 

secara otomatis dan mengurangi resiko kriminal fisik ataupun verbal 

baik itu terhadap konsumen, barang/jasa, ataupun pihak perbelanjaan 

online. Dan berdasarkan penelitian ini pada masyarakat sesudah 

penerapan sistem transaksi non-tunai sangat merasakan dampak 

Lingkungan Sosial masyarakat terhadap perilaku konsumsinya saat 

berbelanja online karena sumber informasi yang didapatkan masyarakat 

tersebut selain dari aplikasi itu yaitu interaksi antara masyarakat melalui 



teknologi digital adalah salah satu pendorong masyarakat dalam 

bertransaksi dengan sistem transaksi non-tunai. 

3. Sebelum dan Sesudah Penerapan Sistem Transaksi Non-Tunai 

Berdampak Posistif Terhadap Perbelanjaan Online di Kelurahan Limau 

Manis Kota Padang dalam Perilaku Konsumsi, Efesien Dan Efektif, 

Keamanan dan Lingkungan Sosial karena nilai α kurang dari (< 0,05 ) 

yaitu berdasarkan penelitian ini seperti dijelaskan dalam Perilaku 

Konsumsi pada saat melakukan perbelanjaan online berpengaruh dengan 

nilai sig. Sebesar 0,000 , saat melakukan transaksi (menggunakan sistem 

transaksi tunai) berpengaruh dengan nilai sig. Sebesar 0,001 , saat 

menggunakan transaksi dalam berbelanja dengan  promosi/diskon yang 

dipasarkan melalui aplikasi (Ovo, Gopay, Shopeepay, Dana dll ) 

berpengaruh dengan nilai sig. Sebesar 0,000 , namun saat menggunakan 

jasa transportasi/pembelian tiket online dan lain-lainnya tidak 

berpengaruh dengan nilai sig. Sebesar 0,710 , dan saat mengutamakan 

transaksi tunai atau non-tunai saat ada pilihan dalam perbelanjaan online 

tidak berpengaruh signifikan dengan nilai sig. Sebesar 0,256. Efesien 

dan Efektif berpengaruh saat merasa lebih cepat melakukan transaksi 

dengan nilai sig. Sebesar 0,000 , saat merasa mudah melakukan 

transaksi dengan nilai sig. Sebesar 0,000 , saat merasa praktis dan dapat 

digunakan dimana dan kapan saja bernialai sig. Sebesar 0,000 , saat 

merasa tidak membutuhkan waktu lama saat menghitung sisa uang/saldo 

dengan nilai sig. Sebesar 0,000 , setiap bulan tidak ada biaya tambahan 



dengan nilai sig. Sebesar 0,000. Keamanan berpengaruh signifikan saat 

merasa terjamin keamanan pribadi pengguna dengan nilai sig. Sebesar 

0,000 , saat merasa bertanggung jawab saat uang/kartu hilang ataupun 

rusak dengan nilai sig. Sebesar 0,000 , saat merasa lebih aman dan tidak 

menimbulkan kekhawatir saat berbelanja online dengan nilai sig. 

Sebesar 0,000 , saat merasa uang tidak mudah hilang dengan nilai sig. 

Sebesar 0,000 , saat merasa mudah dan bebas memilih keputusan jual-

beli dengan nilai sig. Sebesar 0,005. Dan Lingkungan Sosial 

berpengaruh saat informasi pengguna sistem transaksi dari orang 

terdekat dengan nilai sig. Sebesar 0,000 , saat perkembangan peraturan 

dan teknologi yang ada pada kehidupan mengharuskan dalam 

penggunaan sistem transaksi dengan nilai sig. Sebesar 0,000 , saat 

barang/jasa pelayanan yang baik membuat semakin sering menggunakan 

sistem transaksi dengan nilai sig. Sebesar 0,000 , saat barang, harga, 

model yang bervariasi dan gaya hidup mempengaruhi untuk berbelanja 

online dengan sistem transaksi yang ada dengan nilai sig. Sebesar 0,000 

, saat merasa harga relatif murah dan sistem transaksi yang praktis 

membuat melakukan transaksi saat berbelanja online dengan niali sig. 

Sebesar 0,000. 

6.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari kajian serta pembahasan, 

sehingga peneliti dapat menyarankan yaitu dengan adanya perkembangan 

zaman, teknologi dan digitalisasi pada sistem transaksi pada sistem 

perbelanjaan seperti adanya perbelanjaan online yang diikuti berkembang 

dan meningkatnya penggunaan APMK (Alat Pembayaran Menggunakan 



Kartu) dan platform/aplikasi e-money yang sangat mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari dalam pendidikan, pekerjaan dan perekonomian 

sehingga disarankan bagi masyarakat kelurahan Limau Manis dalam 

melakukan perbelanjaan online agar lebih bisa memahami sistem yang 

disediakan untuk meningkatkan perilaku konsumsi, keamanan, efesien dan 

efektif, dan lingkungan sosial untuk mendapatkan kemudahan dalam 

aktivitas sehari-hari serta mengurangi pengeluaran berlebihan masyarakat. 

Namun perilaku konsumsi yang berlebihan akan mengakibatkan 

masyarakat terjerumus dalam budaya konsumerisme sehingga diperlukan 

religiulitas agar tidak mubazir dan boros dalam bertransaksi dalam 

perbelanjaan online. Bagi platform e-commerce sebaiknya memberikan 

informasi terkait transaksi dengan memperhatikan cakupan publik yang 

akan menerima informasi masih beragam pemahamannya dalam membaca 

sebuah informasi sehingga pihak platform diharapkan untuk mengemas 

informasi secara menarik dan mudah dimengerti oleh publik. Dan 

sebaiknya pihak platform e-commerce dan expedisi pengiriman lebih 

meningkatkan agar tidak membedakan jangka waktu barang/jasa sampai 

pada konsumen yang melakukan transaksi dengan tunai karena menurut 

saya peneliti untuk meningkatkan pendapatan platfom e-money juga harus 

meningkatkan kualitas pelayanan agar peluang pendapat datang darimana 

saja. Bagi pemerintah, disarankan untuk lebih mengawasi instrumen 

transaksi non-tunai agar pengaruh inflasi dan suku bunga dapat 

dikendalikan. Karena bank-bank yang terkait pada platform e-money 

dalam perbelanjaan online perlu mendorong stabilitas sistem keuangan 

melalui pengaturan dan pengawasan instrumen transaksi non-tunai 

terhadap sistem keuangan serta perlunya kebijakan yang lebih jelas 

tentang e-money dimana dalam penelitian ini bahwa e-money 

mempengaruhi jumlah uang beredar dan dapat dianggap sebagai 

komponen jumlah uang beredar agar kestabilan moneter dapat terjaga. 


